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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana struktur penceritaan 
dalam film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini (2020) membentuk dan memperkuat 
konflik melalui teknik flashback, serta bagaimana trauma direpresentasikan dalam 
hubungan antar karakter. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan metode analisis naratif, dengan data yang diperoleh melalui 
transkripsi adegan, pemetaan struktur fabula dan syuzhet, serta identifikasi 
kemunculan flashback dalam kaitannya dengan representasi trauma dan konflik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik flashback digunakan secara 
strategis dalam penyusunan syuzhet yang tidak kronologis, berfungsi bukan hanya 
untuk mengungkap peristiwa masa lalu, tetapi juga untuk mengaktifkan kembali 
memori emosional yang menjadi sumber konflik psikologis. Flashback menjadi 
medium naratif yang menyatukan lapisan ingatan dengan dinamika ketegangan di 
masa kini. Representasi trauma dalam film ini muncul dalam bentuk respons 
emosional yang kompleks, baik melalui ekspresi, dialog, maupun gestur tubuh, dan 
berkaitan erat dengan luka batin yang bersifat individual maupun kolektif dalam 
keluarga. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa flashback berfungsi sebagai struktur 
naratif yang tidak hanya menghubungkan masa lalu dan masa kini, tetapi juga 
memperdalam dimensi psikologis karakter. Flashback mengaktifkan trauma 
sebagai ingatan yang hidup dan menjadi fondasi konflik dalam relasi antar karakter. 
Temuan ini menegaskan bahwa penceritaan non-kronologis dapat menjadi strategi 
efektif untuk menggambarkan trauma yang diwariskan dan konflik emosional yang 
terakumulasi dalam narasi film. 

 
Kata Kunci: struktur penceritaan, flashback, trauma, konflik, narasi film. 
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BAB 1  
PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang   

Seni film telah berkembang menjadi salah satu medium ekspresi 

paling kompleks dan efektif sebagai media komunikasi massa. Komunikasi 

massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada 

sejumlah besar orang. Penyampaian pesan pada film menggabungkan 

berbagai elemen visual, audio, dan naratif untuk menciptakan pengalaman 

mendalam terutama dalam penggunaan pola penceritaan. Setiap sutradara 

mempunyai keunikannya masing-masing dalam pengemasan dan 

penyampaian pesan dalam film. Salah satu film yang disutradarai oleh 

Angga Dwimas Sasongko yang berjudul Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini 

(NKCTHI) menjadi salah satu film dengan pengemasan cerita yang cukup 

unik dan penyampaian visual yang cukup berbeda dengan film-film lain 

pada masanya.  

 Film "Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini" (NKCTHI), yang 

disutradarai oleh Angga Dwimas Sasongko, merupakan sebuah karya 

sinematik yang berhasil mengintegrasikan elemen artistik dan komersial 

dengan efektif. Film ini tidak hanya menyajikan narasi yang menarik, tetapi 

juga menawarkan pengalaman visual yang inovatif dan segar. Dengan 

mengadaptasi novel karya Marchella FP, NKCTHI berhasil menciptakan 

narasi yang relevan dengan isu-isu sosial yang dihadapi oleh generasi 

milenial, khususnya dalam konteks dinamika 
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keluarga. Keberhasilan film ini dalam menarik perhatian penonton dapat 

dilihat dari penerimaan positif yang diperoleh, baik secara kritis maupun 

komersial, sehingga menjadikannya objek penelitian yang menarik untuk 

dianalisis lebih lanjut. 

Dalam kajian naratif, David Bordwell (2024:71) menjelaskan bahwa 

narasi film merupakan “a chain of events in cause-effect relationship 

occurring in time and space,” yang disusun melalui dua komponen utama: 

fabula dan syuzhet. Fabula adalah urutan peristiwa berdasarkan waktu 

kejadian secara logis dan kronologis sebagaimana dibayangkan penonton 

(Bordwell, 2023:75), sedangkan syuzhet adalah cara film menyusun dan 

menyampaikan peristiwa tersebut kepada penonton, yang bisa saja tidak 

mengikuti urutan waktu sebenarnya. Dengan demikian, pengalaman 

menonton tidak hanya ditentukan oleh isi cerita, tetapi juga oleh strategi 

penyajiannya. 

Film NKCTHI menggunakan struktur syuzhet yang tidak 

kronologis, dengan menyisipkan potongan-potongan masa lalu di antara 

peristiwa masa kini. Teknik utama yang digunakan adalah flashback. 

Flashback dalam konteks ini tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk 

menjelaskan latar belakang, melainkan juga sebagai mekanisme psikologis 

untuk mengungkap trauma. Turim (2014:232) menyebut bahwa flashback 

memiliki hubungan erat dengan gangguan memori dan repetisi traumatik, 

serta merupakan upaya karakter untuk merekonstruksi masa lalu yang 
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belum selesai secara emosional. Dengan kata lain, flashback dalam 

NKCTHI adalah bagian aktif dari konflik, bukan sekadar pelengkap naratif. 

Tema trauma menjadi elemen sentral dalam film ini. Irwanto & 

Kumala (2021:5) mendefinisikan trauma sebagai luka emosional akibat 

pengalaman menyakitkan yang tidak mampu direspons secara adaptif oleh 

individu. Trauma ini dapat bersifat akut maupun kronis dan jika tidak 

terselesaikan, dapat berkembang menjadi gangguan stres pascatrauma atau 

PTSD (Irwanto & Kumala, 2021:39–40). Dalam NKCTHI, trauma 

ditunjukkan sebagai luka psikologis yang menurun lintas generasi dan 

memengaruhi relasi antar anggota keluarga. Gejalanya muncul dalam 

bentuk konflik batin, kemarahan tersembunyi, hingga keterputusan 

emosional. 

Konflik dalam film ini tidak hanya bersifat eksternal, seperti 

pertengkaran antar karakter, tetapi juga internal, yaitu kegelisahan, rasa 

bersalah, dan kebingungan emosional yang dialami oleh masing-masing 

tokoh. Linda Seger (2010:150–166) menyatakan bahwa konflik dalam 

cerita muncul dari pertentangan antara motivasi, tujuan, dan tindakan 

karakter. Ia mengidentifikasi lima bentuk konflik, antara lain konflik batin, 

konflik relasional, konflik sosial, konflik situasional, dan konflik kosmik. 

Dalam NKCTHI, konflik batin dan relasional menjadi yang paling dominan, 

khususnya dalam dinamika antara ayah dan anak-anaknya yang menyimpan 

luka psikologis sejak masa kecil. 
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Dengan mempertimbangkan kompleksitas struktur penceritaan yang 

tidak kronologis, penggunaan flashback sebagai alat dramatik dan 

psikologis, serta representasi trauma dan konflik keluarga secara mendalam, 

film NKCTHI menjadi objek penelitian yang layak. Kajian ini tidak hanya 

bertujuan untuk menjelaskan bagaimana teknik penceritaan digunakan, 

tetapi juga bagaimana strategi tersebut membentuk pengalaman emosional 

penonton dan memperlihatkan mekanisme trauma dalam konteks relasi 

keluarga. 

Hipotesis utama dalam penelitian ini adalah bahwa teknik flashback 

dalam film NKCTHI berperan sebagai alat utama dalam membangun 

konflik psikologis yang berakar dari trauma masa lalu. Dengan penggunaan 

flashback, narasi film mampu menyusun hubungan sebab-akibat yang tidak 

disampaikan secara langsung, tetapi diungkap secara bertahap melalui 

ingatan karakter. Teknik ini memungkinkan penonton untuk memahami 

dampak psikologis dari peristiwa masa lalu terhadap tindakan dan emosi 

karakter di masa kini, serta memperkuat ketegangan emosional yang 

dihadapi oleh karakter dalam menghadapi konflik yang ada. 

B. Rumusan Masalah  

 Sesuai  rumusan  latar  belakang,  maka  dapat  dirumuskan  

permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimana flashback berperan dalam membentuk struktur penceritaan 

dan megungkap masa lalu karakter dalam film Nanti Kita Cerita 

Tentang Hari Ini?  
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2. Bagaimana trauma direpresentasikan melalui flashback dalam film 

Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini?  

3. Bagaimana trauma yang ditampilkan melalui flashback memicu konflik 

pada film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini?  

C. Tujuan Dan Manfaat  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di sebutkan di atas, berikut 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di sebutkan di atas, berikut adalah 

adalah tujuan yang hendak dicapai:   

1. Menjelaskan bagaimana penggunaan dan fungsi flashback pada film 

Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini.  

2. Mengidentifikasi representasi trauma melalui flashback pada film Nanti 

Kita Cerita Tentang Hari Ini.  

3. Mengidentifikasi bagaimana trauma yang ditampilkan melalui 

flashback pada film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini.  

Adapun manfaat dari penelitian ini, meliputi:  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini menganalisis bagaimana teknik flashback 

digunakan untuk merepresentasikan trauma yang dialami karakter, 

yang kemudian memotivasi munculnya konflik dalam film Nanti Kita 

Cerita Tentang Hari Ini. Kajian ini memperluas pemahaman terhadap 

struktur naratif tidak kronologis dan peran emosional flashback dalam 

membangun kedalaman cerita serta dinamika antar karakter.  
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2. Manfaat Praktis  

Hasil analisis pada film “Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini” 

dapat menjadi referensi bagi kreator film dalam merancang struktur 

cerita yang lebih dinamis dan efektif, terutama ketika menghadapi 

tematema kompleks seperti trauma keluarga. Dengan pendekatan ini, 

penelitian membantu meningkatkan kualitas sinema modern melalui 

eksplorasi narasi inovatif yang mampu menyentuh penonton secara 

mendalam. Tidak hanya itu, temuan dalam penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberi wawasan bagi industri periklanan, 

pendidikan, dan psikologi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

berdampak dalam dunia perfilman, tetapi juga memiliki relevansi yang 

luas di berbagai bidang yang berkaitan dengan pengaruh emosional dan 

psikologis dalam media.  
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